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ABSTRAK

Santet merupakan ilmu yang dikembangkan masyarakat lokal yang
bersifat merusak. Orang yang dikenai ilmu santet tersebut biasanya sangat
menderita. Namun demikian kadarg-kadang orang justru tida.k memahami atau
sengaja tidak mau memahami bahwa yang menyebabkan p€nderitaan tersebut
adalah sanlet. Pengkajian secara mendalam mengenai seluk-beiuk santel perlu
dilakukan agar tidak terladi kesalahpahaman yang berujung pada kekacauan sosiai
atau penderitaan.

Tujuan penelitian ini adalah, nenemukan dan mendeskipsikan seluk
beluk santet, mengkaji santet sebagai bagian kearilan lokal budaya Jaua.
Metod€ yang digunakan adalah deskriptil Data dlaring dari informan kunci yang
merupakan lrcnyembuh, atau Famnonnal dan penderita santet. Penelilran
dilakukan di wilayah Daerah Istimer\a Yogyakarta- Jawa Tengah, Jawa Barat,
Banlen, Jakarta, dan Jawa Tirnur. Pengumpulan data dikumpLilkan dengan
wawancara mendalam dengan inlbrman kunci. Analisis dilakukan secara terus
menerus di lapangan sampai mengalami titik lenuh kemudian disusun kataguri
dan dideskripsikan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
menggunakan analisis kualitatif. Analisis dilakLrkan terus menerus di Iapangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa santet adalah ilmu ril.rrl, aninyailmu
yarg dikembaagkan oleh masyarakat 1okal, berasal dari Arab yang dikembangkan
menurut kondisi Iokal masing-masing. llmu tersebut memanl'aatkan kekuatan dan
energi yang dikeluarkan dan dibargun atas dasar olah rasa, ka6a dan piklr yang
memanl)atkan energi alan, dan kekuatan supBnatural. Menurut data yang
dik':rnpulkao, dapat diambil kesirnpulan l-'ahwa pergeltian santet Flempunyai
kesamaan dengan sihir.Ciri-ciri Penderita Santet, penderita pada awalnya lidak
merasa sakit, sakit yang diderita bersifat nenahun, dise{ai tanda-tanda berupa
suara atau bola api, munculnya benda-benda atau binatang secara tiba-tiba di
sekitar tempat tinggal atau tempat bekerja, munculnya mimpi-mimpi yang
menyeramkan, penderita mengalami halusinasi Jeris santet berdasarkan
tujuannya, santet dapat dibagi menjadi. santet sekual, saltet kaner, santet
perebrtan harta. Pola santet dapat didesknpsikan, pengirinran santet lneialui
pengiriman tenaga inti ke sasamn, pola pengiriman santet meialuj media makhluk
halus, pola voodo. Pola penyembuhan sanlet meliputi. poJa tradisional dipilah
dalam tahaptahap sebagai berikut, pengangkatan penyakit- pola religius
keagamaan. Pola perpaduan pola ruqyah dan pola tradisional. Santel sebagai

bagian kearilan lokal kebudayaan Jawa
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BAB I
PENDAftlILIIAN

I. A. Latar Belakang

Kepercayaan oiang Jawa terhadap kehidupan metafisik sudah mengakar

selama berabad-abad. Dalam kehidupan saat ini, kepercayaan pada benda-benda

ghaib masih sangat tinggi. Salah satunya adalah kepercayaan tentang adanya

santet. Fenomena santet pemah menjadi masalah yang se.ius pada tahun 1993,

pasca turunnya Presidcn Soeharto dari panggurg kekuasaan (Kompas,

23/11/1998). Masalah tersebut terkait dengan pembunuhan kyai-kyai yang diduga

sebagai dukun santet di Banyurvangi dan daerah-daerah lain.

Kegelisahan akhimya meluas pada profesi-profesi keagamaan lain. Para

guru mengaji memsa takut dan terancam jiwanya. Mereka khawatir meqjadi

korban tuduhan dukun santet. Secara umum, keberadaan santet memang sangat

dekat de[gan dunia perdukunan Timbulnya ilmu perdulunan disebabkan karena

sebagian besar oang Jawa butuh mencari hakikat alam semesta, intisan

kehidupan dan hakekat Tuhan Soemardjan (1974), berpendirian bahwa orang

Jawa pada umumnya cenderung untuk mencari keseJarasan dengan

lingkLrngannya dan hati nuraninya, yang sering dilakukan dengan cara-cara

me1afisik.

Sementara ilu santet adalah bagran dari ilmu dan ngeimu yang berasal dari

budaya lokal di nusantara ini. Fenomena santet ini telah menggejala sejakjaman

Hindu. Hal itu sei.ing dengan kebiasaan masyarakat untuk olah diri dan rasa agar

irempunlei k€mampuan untuk bertahal dan be4aga-jaga menghadapi musuh dan



menegakkan kebenarao. llal itu seiring dengan kondisi masyarakat dan alam yang

pada waktu itu masih alami, masih banyak hutan, untLrk mencapai dari satu daerah

ke daeBh lain memerlukan waktu yang panjang. Sistem pemerintahan dan hukum

belum b€gitu menjangkau daerah-daerah pedesaan, karena itu banyak perampok,

penyamun dan orang yang mengganggu pendudut dengan meminta upeti atau

hasil bumi untuk rmbalan supaya tidak menganggunya. Pada saat itu banyak

bermunculan orang sakli yang mampu menjadi penyelamat penduduk dari

gangguan perampok dan pengacau tersebul. Fenomena tersebut dapat djbaca pada

teks-teks sastra dan buku-buku sejarah tradisional seperti misalnya Serat Babad

'lunah Jawa, Serat Bobdd Dipanegora, Se/at Baba.l Matdrd . Ni Wungkuk Ing

Bendhu (Jnttong.

llmu kosaktian yang dlniliki oleh masyarakat tcrsebdt berasal dan

pengetahuan-pengetahuan tradisional dan olah energi yang berasal darj energl

alam menggunakan pola yang sudah ditentukan dalam tradisi sepe.ti nanha dan

doa Di sarnping itu, sebagian masyarakat memanfaalkan pusaka dan jimat

sebagai sarana untuk mcmperkuat diri. Semua pengetahuan-pengetahuan

tradisional tersebut disebut sebagai kcarrfan lokal.

Santet :neropakan ilmu I'ang dikembargkan tnasyarakat lokal yang

bersil'at merusak. Orang yang dikenai ilmu santet tersebut biasanya sangat

mendenta Namun demikian kadang-kadang orang Justru tidak memahami atau

sengaja tidak mau meiDhami bahwa yang menVebabkan pendentaan tersebut

adalah santet Pada orang I ang tidak mau memahami bahwa yang dide.ita te.sebut

adalah santet, biasanya akan mcngalami penderitaan ganda, sebab orang tersebut



akan menjadi uji coba terapi medis, seperti rnisalnya berulangkali dioperasi

bagian-bagian tubuhnya sehingga justu mengalami disfungsi orga.n tubuh.

Bertolak dari uraian di atas, maka pengkajian secara mendalam mengenai

seluk-beluk sartet perlu dilalcukan agar tidak teqadi kesalahpahamar yang

berujung pada kekacauan sosial atau l)€nderitaan. Sementara itu masyarakat dapat

langsung mengantisipasi jika fenomena penyakit bukan disebabkan oleh penyakit

medis. Di samping itu pula, perlu dideskripsikan antara fenomena santet dengan

kearilan lokal budaya Jawa

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Menemukan dan mendeskipsikan seluk beluk santet

2. M€ngkaji sant€t sebagai bagian kearifan lokal budaya Jawa



BAB tr

LANDASAN TEORI

Dalarn masyarakat terdapat gerakan-gerakan yang berorientasi kepada

kerohanian. Gerakan-gerakan seperti itu biasanya b€rpusat pada suatu pesantren

te entu, dan hampir serupa dengan gerakan-gerakan kerohanian ,(Ealre,

gerakan-gerakan kerohanian sdrrl; ini dapat juga diklasifikasikan ke dalam: l).

Cerakan yang titik beratnva pada mistik. 2) Gerakan gerakan puritan yang

berpedoman kepada kembalinya suatu masyarakat keagamaan yang bersjfat

mumi, dan keyakinan serta perilaku agama serta tradisi Islam, 3). Gerakan-

gerakan yang berpedoman pada keyakinan mesianik, 4) Gerakan-gerakan yang

berpusat pada kegiatan-kcgiatan ilmu gaib dn ilmu dukun.

Kal?. dhukln mempuayai arli yang sangat luas. Bukan hanya orang yang

ahli dalan rlmtr petangan saja yang mendapat sebutan seperti itu, tetapi juga

orang yang menjalankan praktek penyembuhan tradisional, dan ilmu gaib.

Sebutan dukun bahlan tidak hanya untuk orane yang melakukan al-tifitas ilmu

gaib saja, melainhan juga untuk orang yang ahli dalam membantu wanita pada

rvaklu melahirkan. yaitu seorang dulun bayi. ahli pijat yang disebut dukun pqat,

ahli sunat yang dinamakan dhukun calak, at,I ahli merias pengantinyaito dhukun

tdps. Sebutan dukun rnungkin Dereka peroich karer'a rnereka dianggap merniliki

pe[getahuan yang mendetail mengenai berbagai upacara adat yang berhubungan

dengan p€ tiwa bersangkutan



'Dukun yang melak,kan irnu gaib agesif atau dest ultif adalah dukm
santel. Meieka merupakan suatu kategori klusus dalarn masyarakat. Orang-orang

yang mempunyai maksud baik tidak akan prergi kepada seorang dukun santet.

Para dukun yang m€lakukan ilmu gaib produktif dan protellif tidak melakrkan

ilmu hitam. para dukun ilmu santet biasanya meiayani orang_orang yang

mempunyai maksud ya_ng tidak baik, sepertj misainya keinginan agar musuh atau

saingannya disakiti atau dirugikan.

para dukun, termasuk dukun santet, selalu menggunakan waklu alau

pet'rngan sebagar bahan penimbangan dalam bertindak. petangan adala,h cara

menghitung saat-saat serta tanggai_tanggal yang baik, dengan memperhatikan

kelima han pasarai, tanggal-tanggai penting yang drtentukan pada slstem_slstcm

penanggalan yang ada, yang memang drmanfaatkan oleh orang Ja\a untuk

berbagai tujuan Sepertj teiah kita lihat di atas, keiima hari pasar mempunyai

tempatnya sendirj di dalam kelima kategori yang djtentukan oleh sitem klasifikasi

prelogik orang Jawa.

Para dukun, termasuk mereka yang rnelakukan p.ahek ilmu santhet, dalam

kehidupan sehari-hari biasanya adalah orang biasa. yang hidup bergaul dengan

warga desa iainnya. Beberapa di antara mereka bahkan tidak klrusus bekeqa

sebagai dukun. Namun jelas bahwa alrtifitas sebagai dukun yang berhubungan

dengan penyembuhan, pgre,malan, sena yang dapat berperan scbagai rnedium dan

sebagainya- D]enunlut suatu kemanpuan yang kiusus. Kemampuan klusus inr

murlgkin rbagian diperoleh kareta mempunyai bakat, tetapi sebagian besar

didapatnya dengan belajar.



Untuk menjadi dukun tentu tidak ada sekolah formal. para calon dukun

mula-mula bekerja sebagai pembantu dari seorang dul-un, yang biasanya adalah

orang tua mereka sendiri. Dengan demikian ada kesan seakan-akan k€ahlian ltu

diwariskan kepada keturunannya. Keclali mampu meramal masa depan dan

mengobati orang sakit, yaitu teat tilnyqlaiungup sudah ada dalam diri seorang\,,/
dukun, orang yang ingin menjadi dul.un harus belajar berbagai teknik khusus

untuk melakukan ritus-ritus untuk menyembuhlan dan ritus_ritus ilmu gaib, ra

luga harus rnengetahui khasiat dan berbagaj tumbuh{umbuhan, menghafal

mantera mantra, dan tentu saja Juga mempelajari buku_buku primbon. terutama

nereka yans ingin memiliki kepandaian ilmu gaib peungan. mereka vang ingrn

memiliki kepandaian untuk mengobati orang harus mempelalari buku_buku rsarlr_r

dan sebagainya.

Orang Jawa sangat yakin bahwa kemampuan serta ketrampilan yang

dimiljki olch seorang dukun santet hanya dapat diperoleh dengan melakukan

disiplin 1,ang ketat dan bertapa. Karcna ttu oran! yang menjadl dukun santet

scnne menlala*an puasa, b€rsarnadi dan melakukan latihanlatihan kebatinrur

lainnya Cara-cara inilah yang terutama membtltt orang pcrcaya bahrva seorang

dukun memiliki kekuatan yang luar biasa. Berbagai ce ta yang kenudian bereda.

mengenai kekuatan saktl seorang dukun ter{entu. membuatnya terkenal

Santet adalah ilmu iltam yang sangat mertgrkan dan nenbahayakan

orang lain yang dapat dilakukan da jarak jauh dan jarak <iekat yang biasanya

berakibat fatal terhadap korbao, yaitu terjangkitnya penyakit aneh dan kematian

Santet tidak hanya berkembang di lndonesia. letapi Juga berkembang di negara-



negara lain. Keberadaan santet sudah ribuan ialuU dan perhrmbuhannya selalar

dengaa peradaban marusia. Santet berkembang di Indonesia dengan nama yang

beragam, sep€rti misalnya unhrk Jawa Barat dar Banten disebut le luh, ganggaong

dan sogra- Untuk Bali disebut sebagai desti, teluh, atau, terang jana. IJnhk
Sumate.a Barat disebut 6ttr& dar tinggam. pada daerah papua disebut dengzur

strangi. Pada daerahMinahasa disebut sardotr.



BA-B Itr

METODE PENELITIAN

A Metode Penelitian

Metod€ yang digunakan adalah deskriptif. Data dijaring dari informan

kLrnci yang merupakan penyembuh. atau paranomal dan penderita saDlet.

Penelitian dilakukan di wilayah Daerah Istimewa yogyakarta. Jawa Tengah, Jawa

Barat- Banten, Jakarta, dan Jawa Timur. Masing masing cliambil inlbrman kunct

sebanyak satu orang Pengumpulan data dikumpulkan dengan wawancara

mendalam dengan inlbrman kuncj Analisis dilakukan secara teros menerus di

lapangan sampai mengalami titik jenuh kemudian disusun katagori ilan

didesknpsikan

B. Obyek Peneiitian

Obyek penelitian adalah sant€t yang berkembang di Jawa. baik

Yosyakarta. Jawa Barat- Jawa Tengah. Jarva Timur, Jakana mauDun Banten

C Pcngumpulan Data

Data disaring da informan kunci yang dipilih berdasarkan kriteria sebagai

penyenbuh, pararormal, dan tokbh yang memahami lentarig santet yang dipilih

berdasarkan kemampuannya dalam menanganl santet, serta rekomendasr dan ahli.

Mula-muia dipilih seorang penyembuh yang berasal dari piylngan yogyakarra,

selanjutnya berdasarkan rekomendasi dipilih pula penvembuh dari Kotamaduya



Yogyakada dan Wonosari Gunungkidul sejurnlah dua orang. Berdasarkao

infomasi dari Pagu),uban Paranormal Indonesia dar Dewan Pimpinan Daerah

Pendekar Banten, maka didapat informan yang berasal dari Banten sejumlah tiga

orang. Sementara itu dari Jawa Timur sejumlah satu o.ang, dari Jakarfa, sejumlah

tiga orang, dari Muntilan Mag€lang satu orang, dan Magelang tiga orang, dan dari

Boyolali satu orang. lnlorman yang merupakan pendedta santet, dari

Yogl,akarta sejumlah enam olang, dari Jakarta tiga orang, dan dari Banten satu

orang

Data dijaring melalui wawancara mendalam, dengan menggunakan model

snowball sampling. Data dijarilg setelah mencapai tingkat ke;enuhan Infomasr

yang merupakan data dikejar sampai pada titikjenuh.

D. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode d€skriptif dengan menggunakan

analisis kualitatif. Analisis dilakukan terus menerus di lapangan

E. Trianggulasi

Untuk mencapoi validitas dan reabilitas, diguoakan cara trianggulasi data.

Tnanggulasi yang digunakan meliputi, mencocokkan data dengan keterangan dari

ahli, nerujuk pada sumber informasr yalg akurat, dan dengan cara mengecek dl

lapangan.
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BAB IV

E{SIL DAN PEMBAEASAN

Berdasarkan wawancara yang telah djlakukan terhadap informan kuncr

dip€roleh hasil penelitian yang kemudian dikategorikan sebagai berikut:

A. Seluk Beiuk Santet

1 . Pengertian Santet bagi Masyarakat Jawa

Semua informan vang diwawancarat setuju mcnJ atakan brhwa santet adajah

ilml1 hita , artinya iltnu vang dikembangkan oleh masyarakat lokal. berasal

dan Atab yang dikcmbangkan menurut kondisi lokal masing_masrng llmu

tersebut memanlaalkan kekuatan dan energi yang dikeluarkan dan ditrangun

atas dasar olah rasa, karsa dan piktr \anc mrmanfaatkan energr alam, dan

kekuatan supranatural. Semua responden menyatakan bahwa ilmu tersebut

bersifat merugikan, karcna biasanya digunakan untuk m€menuhi ambtsr,

keinginan orang vang ingin dicapainya dengan cara instan dan tidak

semestinya. Santet biasanya bersifat membahayakan orang yang dikenai ilmu

tersebut. Hal ihr disebabkan karena orang _vang dikenai santet tersebut blsa

sakit yang sulit dideteksi dari sisi medis atau bahkan meninggal dunia

Menurut data yang dikumpulkan, dapat diambii kesinpular bahwa

pengertian santei m3mpunyai kesamaai dcngan sihir. A.lapui tentang sihlr

telah dituiis dalam sural Al-Baqarah 102, yang dinyatakan artinya adalah .-Dan

amat jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir kalau mereka

mengetahui". Sedangkan dalam surat yunus ayat 79 s/d g2 dinyatakan artinya

t1



"Firaun berkata (kepada pemuka kaumrya). Datangkadah kepadaku semua

ahli sihir yang pandai. Maka tatkala ahliabli sihir itu datang, Musa berkala

kepada mereka: "Lemparkanlah apa yang hendak kamu lemparkan'. Maka

setelah mereka lemparkan Musa berkata " Apa yang kamu lakukan itu, itulal

yang namanya sihir. Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan te.us

berlangsungnya pekerjaan orang-orang yang membuat kerusakan". Ayat-ayat

tersobut menunjukkan bahwa orang-orang yang mempelajari ilmu situr

sebenamya mempclajarj sesuatu yang membahayakan, dan sama sekali tidak

akan memberikan manlaat, dan orang tersebut tidak akall mendapatkan

kebahagraan disisi Allah

Selanjutnya sihir tersebut kenrudjan drolah dalam konteks lokal sehingga

bagi orang yang terkena santet tersebut rnaka akan merasakan akibatnya, entah

itu sakit, bingung, pikiran kacau, atau bahkan g1ia. Dalam penderitaan tersebut

menurut data yang diperoleh dinyatakan bahwa kadang-kadang penderjta

merasakan sesuafu yang aneh dalam tubuhnya, atau mendengar suara-suara

aneh terkait dengan pen-yakitnya lenomena tersebut bisa dimaknai sebagai

lenomena sihir. Sihir adalah ilmu yang dimiliki seseoralg yang dapat

mengaburkan pandalgan mau seseorang sehingga benda atau apapun yang

dipandang seseorang te$ebut dapat berLrbah bentuk atau bahkan dapat

menghilang. Kekuatan sihir membuat orang ters€but tidak sadar, atau bingung

Terkait dengan tenung dan santet dalam pewa]-angan terdapat tokoh

Bathari Durga dari Dhandhang Mangorc atau wana S€tra Ganda Mayit yang

dipercaya oleh masyarakat Jawa sebagai penguasa leiembut. Anak buah

t2



Bathai Durga terdiri dari bermacam-macan makhluk balus yang suka

membuat onar di muka bumi. Di antara bawahan Bathari Durga itu kerap kali

menggunakan tenung, santet atau braja sebagai wahananya. Terkait dengan hal

tersebul maka dapat disebutkan bahwa tenung dan santet sudah berumur

ratusan tahun, karcna sudah diceritakan di teks pewayangan kiasik.

2 Crri-ci.i Penderita Santet

Menurut data di lapargan maka cirr-ciri pendenta santet adalah

a. Penderita pada awalnya lidak merasa sakit

Penderita lrdak tcrasa pada awal sakitnya kaLau penyakitnya

disebal'rkan olch santet. lnformall 1, 2" dan 3 yang diq'a*ancarai

menyebutkan bahwa ia merasa sakit di bagian perut. Bila sakit itu datang

terasa sangat sakit sep€fti ada sesuatu yang menikam di perutnya. Dari

pemeriksaan doktcr disebutkan ia sakit maag. Dia telah minum obat maag

sepcrti yang disarankan oleh dokter, dan periksa labomto.ium secara

lengkap, hasilnya ia sehat. lrforman tersebut kenudian berobat altematif

pada orang pandai atau paranormal, kemudran dideteksi bahwa pcnyakit

yang ia denta bukan penyakit medis, ada orang yang sengaja membuat

sakit Selelah dibersihkan dan dipagari maka keadaannya menjadi semakin

bark istilah dibersihkan mengacu pada pembersihan pen),akit yang ada

pada tubuinya dengan cara pengambilm penyakit meialui cara

supranatural. Pembersihan yang dilakukan sampar berulangkali tergantung
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berat ringannya penyakit, dan kontin''u tidaknya santet yang dikirim

Pemagaran yang dimaksud adaiah pagar ghoib yang djciptakan untuk

memagan pasien dari serangan santet yang dikirim.

b. Sakit yang diderita bersiiat menahun

Sakit yang didenta bersifat menahun dan bisa diderita sampai

parah Menurut data di lapangan, ditemukan pasien yang tidak dapat

berjalan. ra hanya bisa dipapah karena keadaan perutya sangat besar.

Selnentara ada seorang pasien \ang tidak bisa menelan makanan. bahkan

ia sampar dioperasi bagian lehernya. namun tetap tidak bisa digunakan

untuk rnenelan makanan, untuk makan perlu disonde Kelika peneljti

datang ke rLlmah penyembuh di kawasan Piyungan, peneliti menemukao

kasus bahwa ada seorang penderita pada saat- saat tefientu berlaku seperti

ular Banyak penderita yang ditemui oleh peneliti menjadi ku.us kering,

lemah dan tidak berdaya.

Disertai tandalaida berupa suara atau bola api

Pendeita merasa bah\\a penyakit yang diderita disertai oleh tanda-

tanda lain. Data yang dip€roleh di lapangan, memurjukkan bahwa sebagran

besar pendenl,a merasakan bahwa sebelum dan selama saklt seialu

medengar suara-suara aneh )ang te.dengar meletus di atap rumahnl_a

Suara tersebut kadang terdengar seperti suara tembakan atau petasan Data

yang lain bempa suara sepenj gu1'uran pasir yang terdengar di atas atap
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gcntetg. Sementara data yang lain ditunjukkan oleh adanya suara bulu g

yang berbunyi sangat khas yang selalu muncul pada malam setelah jam

0 00. Iniorman yang lain menyatakan bahwa selama masa sebelum sakit

sampai sakit ia sering mendengar suara barang pecah berhamburan di

Iantai rumahnva. Infbrman yang lain menyebutkan bahwa pada waktu-

waktu tertentu, ia rnelihat barang-barang dirumahnya dapat bergeser

dengan sendir/riy'oata yang lain menuqukkan bahwa pada sebagian

inlbnnan terdapat tanda-landa adanya keanehan di rumahn)a berupa

adan,-' a bola api yang bcrpcndar di atas atap.umahnya sebelunr kemudian

pccah dan terdengar suam sepetti bcnda-benda \ang pecah berhal]]bulalr

d Muncul ya bcnda benda atau binatang secara tiba-ttba di sekitar lempal

tinggai atau lempal bekerja

Data di lapa.gan menun'ul&an bahwa pada awal sakitnya muncul

bcnda-benda tertentu yang muncul secam tiba-tiba di rumahnya. Benda-

bcnda lersebut adalah taburan bunga. kemenlan, binatang berupa iiiltah

dan ular Bahkan seorang pendcrita menyatakan bahwa ada ceceran darall

)ang terdapat di teras sampai di depan kamarnva pada u'aktu sebelum ia

mendenta sakit. tsahkarl ada pcnderita yang merupakan infbrman yang

men-yalaka. b^hwa ketjka ia sedang bekerja melembur peke4aan dl

rumahrya ia duduk di kursi sampar malam hafl Pada pagi harrnla ketrka

pembantunya akan mengepel lantai lampali cecemn darah yang meneies

di bawah kursi.
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e. Munculnya mimpi-mimpi yang menyeraml(an

Sebagian besar informan menyatakan bahwa sebelum sakil dan

selama sakit sering merasakan mimpi-mimpi yang menyeramkan.

Diantaranya adalah mimpi berkelahi dengan weuujudan seseorang yang

tidak jelas sosoknya. Pada informan keempat, mimpi-mimpi lersebutjustru

dialami oleh anaknya. Disebabkan oleh mimpi yang sangat trenyeranrkan,

kadang-kadang anaklya sampai bertenak-teriak Setelah ditanya temyata

ia bermimpi orang tuanya disiksa oieh seseorang yang tidak lelas siapajati

dirinya, dengan dirnasukkan ke lautan. Di lain waklu anak tersebut juga

bennimpi orang tuanya akan dibawa pergi atau bahkan dicekiknya.

i Pende ta mengaiami haiusinasi

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, ada informan yang

mengalami halusinasi. Penderita tersebut pada saat-saat tettentu setiap han

merasa seolah oiah hidupnya sudah tidak lama lagj. Kadang-kadang daiam

seminggu ia merasa sekelilingnya berbau bunga seperti bau bunga yang

ditaburkan pada orang yang meninggal. Pada wawancara yang dilakukan,

didapatkan kotenngan bahwa perasaan halusinasi tersebut dialalri ketika

ia senng merasa sakit dan lemas, namun belum dideteksi bahwa ia terkena

sanlet.

Dan penelitial menunjul&an bahwa penderita yang mengalami

halusinasi biasanya luga mengalami keadaat blang lead atau keadaan



pikiran yang kosong sesaat. Pada infoman yang diwawancarai

menyalakan bahwa seolah-olah pikirannya menjadi kosong atau bahlian

bisa tiba-tiba lerasa ringan sekali seperti keadaan mau pingsan.

3 Jenis santet

Berdasarkan tujuannya, santet dapat dibagi menjadi

a. Santet seksual

Santet seksual adalah santet yang dtderita disebabkan oleh kekecewaan

sescorang kalena tidak dapat menvuntirg orang yang dicintainva- atau

riatnva unhlk medapatkan seseorang yang dicintainya terhalangi Jenis

sarltet ini biasanya mengarah pada organ tubuh kewanitaan bila diderita

oleh perempuan. Organ tubuh tersebut misalnya, daerah kemaluan. rahjn.

kandunga0, ovarium dan daerah sekitamya Pada penderita iakilaki jenis

santel ini biasanya terdapat pada kemaluannya Jenis satet tenebut

menyemng da€rah-daerah kemaluan sehingga fugsi organ atau

kemaluannya menladi terganggu- apabil p€ndenta berobat dengan cara

tradisional Jawa dengan metode mewulud maka akan keluar benda benda

tertentu dari organ,organ tersebut.

b Santet Karier

.lenis sntet ini biasanya dltujukan liepada seseorang karena in te.hadap

kedudukan alau ka.ier seseorang. Atau bahkan orang tersebut berkeinginan

ingin menduduki tempat atau profesi seseomng untuk mencapai tujuanoya

maka orang tersebut kemudjan disafiet Santet model ini biasanya
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menyenng organ-organ tubuh p€nting, seperti misalnya jantung, paru_

paru, hati, dan kepala.

Santet perebutan harta

Santet tersebut disebabkan oleh perebutan warisan atau keinginan untuk

memiliki harta benda orang Agar keinginannya cepat terkabul maka

dikirimlah santet tersebut. Santet jenis ini juga menyerang organ_organ

tubuh penting Dala di lapangan menunjukl<an bahwa ienis santet jni

ladang .nenrebabla.r lcndcrla \ampat mLlnlan ,jaran blhran samnar

meninggal dunia.

Pada ketiga lenis santet tenebut kadang-kadang luga mengambil

titik-titik syaral sebagai sasamn Akibatnya penderita akan bingurg

bahl{an pada tingkat yang paling parah maka korban bisa bunuh din

3. Pola Santet

Berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan kepada para penyembuh

santet- maka dapat disimpulkan bahwa ada pola tertentu yang dipakai oleh dukun

santet dalam rangka menyerang korbannya pola_pola tersebut .lapar

dideskripsikan,

a Pengiriman santet melalui pengiriman tenaga inti ke sasaran

Pada Pola Pengiriman santet melaluj pola pengiriman tenaga inti

ke sasaran. Peirama kali dukua santet akan meminta data kepada pemben

order. Data tersebut meliputi, nama, alamat, tanggai lahir, atau neptu, atau

kaiau tidak ada bisa memakai foto caion korban. Selanjutnya dukun santet
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akan menghimpun kekuatannya yang ditujukan unhrk menyerang korban

dari jarak jauh dengan menginm pc^r,er Pengiriman ?olrdl tersebut

melalui mantra atau wirid tertentu. Supaya iepat sasaran maka pengiriman

menggrmakan perhitungan masa atau neplu vang merupakan han naas

korban. Pada waktu santet tersebut dikjrimkan biasanya akan terdengar

drrumah lorbd'1 suara 5.penr benod ta_ r\,iLaL huliran pa<r vangd'seba dr

atap. Kadang-kadang pengirrman santet ini dapat dilihat oleh mata wadag

berupa kilatan cahava vang bersinar merah rang kemudian iatuh di run'lah

calon korban

Keadaan ini cocok dengan hasil rva$'ancara terhadap korban santet

yang menyatakan bah\{a orang-orang sekelilingnya sering melihat bola api

yang berpendarasn di atas atap rumalmya dan terdengar suara benda benda

yang pecah berhamburan di rumahnya.

b Poia penginman sanlet melalui media makhluk halus

Pola ini sepeni poia yang perlama, hanla pada $aktu pengirimarl

memakai jasa pengirim makhluk halus Makhluk makhluk halus tersebut

diperinuhkan oleh dukun santet memba\ra benda-benda tefienlu seperlj

.jan:m, paku, senjata, kerang, binatang atau apa saja yang dapat meiusak

organ atau menimbulkan rasa sakit kepada calon korban. Setelah dibe.i

penntah dan kendali, maka makhluk halus tadi berangkat menulu titik

sasaran Para makhluk halus tadi bekerja memasukkan benda benda

tersebut ke tubuh korban satu demi salu secara ghoib Cara
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memasukkannya dengan memperhatikan situasi si korban ketika sedang

lemah atau pikirannya sedang kosong

Pola-pola seperti ini juga menirnbulkan suara ketika dikirim

pe.tama kali. bahkan kadang-kadang di rumah korban akan muncul

binatang atau benda-benda tertentu secara tiba tiba. pada kasus yang lain

Iang ditemui, ada informan yang ntenyatakan bahrva ia terpaksa tidak

pulang dengan menginap di hotel atau penginapan, di rumah saudaranya,

alau bahkan semalantan berputar-putar denLlan memba\\,a mobij keliling

kota dan berhenti di keramaian untuk tidur. pada saat semngan tersebut

diperkirakan datang. Menurut infoman lersebut apabila saran untuk

rneninggalkan rumah ketika serangan sanlet tersebut datang tidak

dihiraukan maka akibatnya akan latal lnlorman yang lain menyatakan

bahrva ketika serangan santet dengan model pengiriman makhluk halus

tersebut datang pulrinya akan mengamuk <1an beneriak_teriak seperti orang

kesurupan Kadang-kadang putrinya tersebut merasa seDerti dicekik oleh

wewljudan tertentu

c Pola Voodo

Pola tersebut dinamakan pola voodo karena pola ini luga dipakai

pada rnas),arakat di Amerika untuk mencelakai musuh secara tradlsjonal

dan tidak kentara Pola voodo menggunakan media berupa boneka.

Boneka tersebut merupakan miniatur korban. sesuai dengan jenis

kelaminnya Bon€ka tersebut kemudian djmantrai dan dianggap seolatr
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a

olah adalah perwujudan korban. Kemudian dukun santet dengan

meng€rahka.n kekualan disertai manffanva akan menusukkan jarum, arau

senjata kepada bagian-bagian tertentu boneka tersebut Be6amaan dengan

itu maka korban merasa sangal kesakitan di bagian tubuh ,vang ditusuk

oleh dukun tersebut

Pola Penyembuhan Santel

Pola Tradisional

Pada pola ini penyernbuh santet biasanya adalah seorang

paranornal. dukun, kyai atau orang prnlar. Secara garis besar pola ini

dapat dipilah dalam tahap-tahap sebagai berikut:

Pengangkatan penvakit

', .:Untuk nemecah kekuatan yang menyebabkan sakit, penderita

menggunakan doa, mantra ataupun rapal yang berasal dari ayat-ayal suci

Al Quran. atau mantra dan rapal yang berasal dari teks-teks Jawa sakral.

Pada penyembuhan model inr penvembuh alian membersihkan tuiluh

pasjen dari pengaruh atau santet yang melingkupinya dengan kekuatan

doa, mantra alau rapal tadi Sebagai media agar doa- rapal dan mantra

tersebut dapat masuk ke tubuh bixanya dibacakan pada air putih yang

kemudial dtminumkan kc pasien- Sisa air putih tersebut biasanya

kemudian diborehkan ke seluruh tubuh pasien yang sakit Dan penelitian

yang diiakukan menunjukan bahrva media yang digunal€n disamping air

putih adalah kapas yang diberi minyak goreng. air bunga, lenis minv-ak
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tertentu sep€rti minyak malaikat subuh, Jakfaron, dst. pola seperti itu

dilal-ukan oleh paranormal dari Jakana, Banten, Boyolali, dan pi}-rrngan.

Ada pula yang menggunakan pusaka yang kemudian ditempelkan ke tubuh

pasien untuk men],edot penvakit. cara ini dilakukan oleh paranormal .vang

bermukim di Drini Piimngan Disamping itu digunakan puia telur ayam

kampung yang digunakan untuk m€nYedot penyakit yang cliderita Sepeti

yang dilakukan paranormal dari Banten- piyungan dan Muntilan

Pada pen\embuh \ans menggunakan kapas diben minyak gorene.

dapat dideskipsikan rahapnya Serelah pendenta ditanya dan djdiagnosa

bah$'a penvaktl lang diderita adalah akibat dari penvakit non tnedis.

selantutnya penyembuh akan mengalungkan tasbih clan kenudian

rnencnpelkan kapa ranr \'ldal^ 4toer rrn\d1 qoret g \anp ietrro;an

dimantrai. I(apas tersebut kemudian diusap usapkan ke bagian tubuh vang

sakit. M€nurut data yang dikumpulkan. seteiah hal itu dilakukan, maka

rasa sakitnya menjadi hilang penyembuh yang menggxnakan media

sepenj ini adalah penvembuh vane merupakan informan vanc tinssal di

Wonosari

Sementara itu pola pengobaian yang dilakukan penyembuh clari

Jakarta menggunakan minyak Jakfaron sebagai m€dia Setelah penyembuh

meneljti secara holistik keaCaan cendenta- komudian tnengusap-u-<apkan

minyak Jakfaron kebagian-bagian tubuh yang sakit disertai membaca ayat_

ayat suci Al Qur'an Setelah tahap tersebut dilakukan, diianjutkan dengan

pemijatan. Tuluan pemi.jatan untuk menetralisir hawa buruk yang masuk
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ke tubulL pemijatar ditujukan pula untuk membenahi syaraf-syaraf yang

tidak tertala karena adanya penyakitpenyakit yang disebabkan oleh

penyakit non medis

Pada penyembuhan penyakit menggunakan pusaka- peneliti

melihat informan melakukan pengobatan dengan cara menempelkan

sejenis kerjs be.bilah seperti wayang Keris tersebut kemudian dibei

minyak yang merupakan campuran mrnvak cendana. llrinyak larak, dan air

dari kembang setaman Pusaka tersebut ditempelkan di betis kanan atau

kiri. Pada belis kanan, bila pendenta merasakan sakit di sebclah kiri.

denrikian pula sebaliknya Selarlutnya penderita tidak boleh

rnenggerakkan bagian tubuh yang diterrpeli pusaka tersebut, bahkan

dianl u.kan untuk tidur.

Pada penggunaan media telur, penyembuh menempelkan telur ke

bagian te.tentu yang merupakan bagran yang bisa dilewati oleh benda-

benda atau makhluk yang akan dikeluarkan, pemilihan bagian tersebut

diperkirakan agar tidak melukai secara llsik tubuh pendenra. Pada

penelitian yang dilakukan. telur biasanya diternpelkan di perut. leher,

ketiak diikat dengan selendang vang sudah diberr rajah. Pada p€nvernbuh

yang tinggal di tsanten, pengambilan penyakit dengan media telur dilapisi

dengan daul Ki Angin- atau Obat Gosok tertent Penambahan daui atau

obat gosok te$ebut uniuk mempercepat penankan penyakit yang ada

dala tubuh penderita. Adapun lama Baktu untuk penempelan telur adalah

sekitar dua puiuh menit. Selanjutnya setelah teiur diangkat kernudian
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dipecah akan keluar benda-benda tertentu, darah atau lurnpur atau bahkan

telur tersebut berubah seperti telur matang. Pengangkatan memakai telur

memakai saat-saat tertentu, biasanya menggunakan perhitungan waklu

yang telah dihitung oleh penyembuh tersebut. Hal tersebui unluk

memperhitungkan kekuatan tenaga dalam penyembuh tenebut dengan

kel{llalan benda asing ataupun makhluk yang ada pada tubuh penderita

Sementara itu penyembuhan yang dilakukan oleh penyembuh dari

Piyungan menggunakan telur t'ang dipegangi oleh penyenrbuh untuk

beberapa menit. Setclah telur ditempelkan kc tubuh pasien, akan disertai

dengan tenaga dalanr yang disalurkan melalui telur tersebul, maka akan

terasa elek sepe l menyedot dari telur tersebut. bila dalam tubuh pasien

ada energi negatif yang menempelnya. Bcrbeda dengan penyenbuh

sebeiumnya, pada penyembuh dengan pola ini tidak memp€rbolehkan telur

tersebul dipecah, karena energi negatif yang sudah terkunpul dalam telur

tersebut dapat kembali masuk ke tubrh penderita. Selanjutnya telur

tersebut.1ildb i ke sungai.

Pada pola ini kadang-kadang penyen'ibuh mempunyai kemampuan

khusus rurtuk memauludkan penyebab penyakit tersebut berupa bcnda-

b€nda atau barang-barang tertentu atau bahkan binatang yang dikeluarkan

da tubuh pasien Benda-benda tersebut dapat bempa lamm, paku,

pecahan kaca- kelereng, besi, alau benda-benda runctng, dun, belerang,

kemenyan, atau bahlian kecoalq sipui dst Menuut keterangan yang

didapatkan, jenis-jenis benda yang dikeluarkan dari tubuh pasien
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menunjukkan dari mana asal santet tersebut. pada santet yang berasal dari

pantai utara, maka benda-benda yang dikeluarkan biasany-a berupa

binatang-binatang laut, seperti kerang, batu_batu yang berasal dari laut,

benda-benda tajam vang sering terdampar di panlai pantai.

Pada santet yang berasal dari Jawa Barat dan Jawa Tengah

biasanya berupa benda-benda taiam seperti pisau, keris, paku. jarum,

'erhul be\i rlu\. pecahan haca. paku (.ra.. btna,ang \epenr Irica nya

kalqengking, kecoak, siput. kelabang dan batu-batu sepe i p€nnara.

belerang, kemenyan. bahkan bunga sepedi rnisalnya bunga kantil Dan

wawancara ].,arlg dilakukan kepada para pasien, setelah benda_benda

tersebut dikeluarkan- maka pasien tcrsebut akan nerasa nvaman dan

kernudian berangsur-angsur sernbuh pada penderita yang diternui. setelah

tubuhnya dibersihkan, maka nafsu makannya berangsur_angsur menjadi

baik kembali, bahkan pada penderita kernudian berat badannya kembali ke

arah normal, seteiah sebelumnya mengalami penurunan yang amat tajam

Untuk mengeluarkan benda-benda dari tubLrh pasien. biasanla

penyernbuh akan mendengarkan dan menanyai kcluhan sakit pasicn

Setelah itu penyembuh secara holistik akan melihar sejauh mana dan

bagaimana kondisi paslen tersobut. Dari penyelidikan tersebut maka dapat

d1s1mp! kan bahwa penyakit tersebut disebabkan oLeh pen),akit medjs atau

non medis

Setelah dilakulcan pembersihan pada tubui pasien biasanya

penyembuh akan melakukan pelnagaran baik di tubuh pasien maupun di



lingkungan tempat tinggal atau tempat bekerja pasien, agar ia aman dari

serangan beriL-u1nya. Pemagaran yang dilakukan biasanya menggunakan

rajah atau benda-benda tertentu seperti halnya paku emas, atau batu. Cara-

cara ini dilakukan oleh paranormal dari Ja*a Timur, Banten dan Jakada

Ralah-rajah terscbut akan dipasang di muka pintu utama dan pintu pintu

masuk di masing-masing kamar. Pemagaran dengan cara rni drlakukan

oleh penyembuh dari Jawa Timur dan Piyungan Yogyakarta Demikian

pula untuk paku. Lrasanya mcnggunakan paku emas. akan drpasang di

setiap sudut rlrmah Pemagaran dengan cara demrkian drlakukan olch

penledbLrh dari Banten. Pcnragaran dengan menggunakan batu akan

dipasang di titik tcngah rumah dan di setiap sudut rumah i)emagaran vang

demikian dilakukan oieh penyembuh dan Jaka a

Adapun perangkat yang digunaan Lrntuk lenyembuhan lersebut

disamping kemarnpuan batin, kekuahn doa, bantuan nakhluk nonlisik,

bantuan obat tradisional, penggunaan alat banidiimat,dan larn-iain

Selain cara tcrsebut penelili menemukan cam pcn\'cmbuhan

dengan modei prewungu Dalam hai ini pamnon)]al lcrsebul

menvediakan rubuhn.va sebagar media uDluk benemu,:lan drmasukr anvah

leluhur, pepundhen atau orang suci Pola yang demikian dilakukan oleh

p!-nJ'embuh don paranormal dari Pi)..tngan dan Banlen Pola 7zr"rt;rgan

mocicl lain adalah meminta seseorang yang biasanla adaliLh aststen

paranonral tersebui liiriuk dapat dnnasuki oieh roh lcluhu. \'ang akan

diundangnva L)engan banfuan arwah vang kcmudian berbicara melalut



tubuh paranormal tersebut, maka solusi untuk mengatasi penyakitnya

didapat. Ha1 tersebut diremukan pada pola yang dilakukan oleh paranomal

dari Bantul, dan Jawa Barat, dan Banten.

Pada penyembuhan 1'ang dilakukan oleh paranormal dari Banten,

setelah roh leluhur yang dipanggil oleh paranormal tersebut masuk ke

tubuh paranormal tersebut, kemudial melaiui tubuh paranonna] tersebut,

roh tersebut akan mencabuti penyakrt yang ada di tubuh penderita. Di

sampjng itu luga melalui tubuh tersebut roh leluhur tersebut r.enerapi

dengan meirberi tenaga dalam ke pendenta- sehingga pendcrita hilang

penyakitnya. Pada peristiwa ini kadang kadang rerla.li penarungan yang

cukLrp seru antara roh leluhur dengan makhluk-makhiLrk yang menganggu

leroelll eor r Jarh paranormal \ang ,rd,1l dtra\r r' o ch ro\ reruhL,r

tersebut dapat memberi tahu di mana sarang-sarang penyakit yang selama

iti-r mengganggr si penderita, mungkin sarang penyakit iersebut ada di

rumah, atau di tempat bekerja si penderita. Selanjutnya roh tersebut juga

akan membentahu- tingkat bahaya dari santet tersebut- dan langkah-

langkah apa yang harus dilakukan oleh pendcrita

b. Pola Religius Keagamaan

Pola ini dibagi riisrjadi dua, ),aitu poi3 ieligius agama islarn dan

non lslam sepeiti Nasrani. Namun karena keterbatasan rlaktu maka

penl'emblhan dengan memakai pola agama Nasrani behnn dilakrikan.
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Penyembuhan dengan memakai pola .eligills keagamaan Islam

m€igglnakan cam Ruqyah. Pen_rembuh biasanl,a adaiah seorang kyai

yang sudah terlatih untuk melakukan ruqyah Dengan dibacakan ayat-ayat

suci Al Quran, maka semua kekuatan buruk kekuatan makhluk halus dan

penyakit yang disebabkan oleh p€nlakit non medis akan keluar. pada

proses keluamya harva buruk dan makhluk-makhluk te.sebut disedai

rontaan pendeita dan muntah sccara lerus menerus. penvembuh dengan

pola inj ditemukan di PunYarrananr. dan Banten

c. Pola Perpaduan Pola Ruqyah dan PoJa Tradrsional

Pada pola ini penvembuh van3 biasanva adalah seorang klai akan

berkolaborasi dengan paranormal tlal itu dilakukan asar proses

pengeluaran penyakit dapal dilakukan dengan cepat dan tuntas Senlentara

Kyai membacakan doa-doanya, sementara itu paranormal membacakan

rnantranya unfuk mendorong dcngan kekuatan tenaga dalamnva agar

p€nyakit tersebut dapal segera keluar

5 Kendala Penyembuhan Santet Pola l radrsional

Menurut wawancam yang dilakukan kepada para penyembuh,

danrna.na beada-benda sepedi misaln\a ral-dm. pakrl pecahan kaca- ijuk.

dan lain-lain tersebut muncul, sebagan penyembuh mcnyatakan bahwa

untuk mempe.cayai fenomena tersebul tidak mudah. Bahkan sebagian

penlembuh merasa khawatir disebut sebagar penipu atau pembohong arau
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ahli sihr. BahlGn ada yang menyatakatr bahwa sebagian masya{akat

berusaha untuk menafikan adanya fenomena tersebut dengan menyatakan

bahrva hal itu musyrik adanya. Oleh karena itu semua dikembalikan

kepada pasien. penyembuh tersebut bemiat dan dirnintai tolong untuk

menyembuhkan, harapan dan doanya agar pasicn tersebut dapat sembuh,

sementara rnLnlcul benda-benda lersebut dari tubuhnya akan djkcmbaljkan

kepada pasien tersebut, apakah ia mau percava alau tidak

Kendaia lang lain vang dralami olch peni'eilbLrh .lengan pola

rradisronal adalah adanya pendapat masvaiakal ta|c sacara scnena-mena

menghakini bah'r'a para pen-vembuh jni .li1u.luh sebagai orarg !ang

scngaia menciptakan auu menindahkan bcnda'bcnda tclscbul uniuk tujuan

komcrsial MenuruL wawancara )anq dilakukan. hal icrsebLn sesLrnggrLlrnta

adalah tidak adil Rata-rata para penyembuh yang ditemur peneliti,

lnelakukan peftolongan kepada para penderita, tidak dengan sifat

kornersial. Mereka oiclakukan praktck pengobalan sccara tradisional,

publikasr dilakukan dari mr ul kc mulur Oleh karena itu rrereka juga

lidak mcmatok inlbalan bagi para pa-sien Sebctapapun uang vang

dibeiikan paral pcnderta alau pcngunjung ciitcrinran\a dengan ihlas

Kadang-kadang niLar yang dibe.ikan kepada para penyembuh rni tidak

sesuai dengan 1.r1, \,ang sudah dilalaninra Kadang kadang para pendcrita

hanya memltnkan imbalan berupa gulu rch atau l.buluhan guia da teh

amli han)'a rokok. Apabrla ken-valaan tersebut kemudlan dtbandingkan
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dengan tuduhan yang ditujukan kepada para penyembuh tersebut maka

menladi tidal: adli.

B, Santet sebagai Bagian Kearifan Lokal Kebudayaan Jawa

1. Santet sebagai bagian Kearifan Lokel

Berrlasarkan data di lapargan maka dapat dideskripsikan bahrva tiap

individu atau masyarakat metniliki konsep yang beragam tentang penyebob

pcnlakrt Dari pentakrt .iang djsebabkan oleh perubahan dalam tubuh

penderita sendin. pcnleb3b vang berasal dari orang Iain, sampai yang berasa!

dari alam sekitar. maupun penvebab suprinatural Maka, dapat dipahami jika

orang sakit akao mencari pcnolonsan kcpada yang dianggapnya dapar

menyembuhlen penyakllnl,i- sesuai dengan pcrsepsi orang tersebut tcntang

sakit. BerCasarkan da1.a yang terkutnpul, dapat dideskripsikan bahrva dalanr

rangka penyembuhan dari sakitnya, masyarakat mempunyai perilaku tertentu

Hal itu sesuai dengan pendapat llclDan (19891 2l) yang menyatakan bahwa

orang sakit dalam mencari penJ-embuhan dapat melalui eara the populat

reclol-, yaitu dari mengobatr dirj sendirr sampai mcnuruli nasihat keluarga atau

tetangga, Cara sela-.!utnya dtsebut /ri lolk sc.tar. melalui penyembuh

tradisional- atau melalui profesiondl se.t.)r atau dokter yang praktiknya

mendapat pcngalvasan pemeintah l)alirm penelitian ini sebagjan besar

informan meiakukan pcnlemb'rhan dari ketlsa seklor rersebur

Data di iapangan menunjukkan bah*a penl'cmbuhan vang diiakukan oleh

penyembuh tradisional tcrsebut dalam melgobati santet adalah sangat khas.



Kekhasan tersebut pada kemampuannya melihat kondisi p€nderita secara

holistik. Penyembuh tersebul bahkan mampu mendeleksi penyebab penyakit

dan menerangkan kepada penderita tentang logika sakit yang diderita.

Menurul pendapat para p€nyembuh santel yang diwawancarai. dalam

kehidupan di alam sensta ini manusia tidak sendirian, tetapi hidup

berdampingan dengan makiluk lain, Oleh karena itu harus dapat hidup

berdampingan dalarn kcsclarasan dan keserasian dengan ciptaan Tuhan yang

lain, sepefti iurnbuh-tumbuhan, irinalang, dan makhluk halus atau nonfisjk. Di

atas semua rtu bunli iuga nelnpunyai kaltan dengan seluruh tata surla, dan

semua itu diciplakan dall djatur oleh Sang lencipta. Konsep demikjan

mcnunjukkan birhwa sakitnya manusia discbabkan oleh ter.ladinya

ketidakseimbangan dan penyembuhannya harus melalur keseirnbartgan. l)alam

hal ini ketidakseimbangan yang menyebabkan penyakrt pada manusia luga

disebabkan oleh ulah manusia sendiri, ulah binalang, makhluk halus, ulah

alam atau bahkan kehendak Tuhan sendiri. Konsep tersebut berasal dari

konsep kearifan lokal budaya Ja\\'a

Adanya kearilan lokal telah rnenumbuhkan berbagai keurampiran,

diantaranya adalah lokoh-tokoh ,-ang nempun)ai Leman]puan paranolmal dan

penyernbuh altematif Dalam budaya .lawa tokohlokoh tersebut misalnya

adalah Plabrr Jayabaya, Ranggawarsita- Drs Sosrokarsono, dan para \\'ali

sepeni nisalnya Sunan Bonaog, dnn Sunan Kaltiaga 1Yuh1t, 2005:11.

Kemampuan terlenlu vang dimiliki oleh paranonnal karena penguasaan

yang sargat kuat terhadap kearilan lokal Jarva dengan iatihan yang sangat kuat
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dan laku yang dtalani. Selanjutnya orang-orang tersebut akan memilikr

kewaskitaan atau kemampuan mendayagunakan indra keenamnya termasuk

kenampuan lainnya seperti dapat menyatakan kejadian sebelum atau sesudah

keladian (clutr.yolance| dapat mendengar bisikan sebagai petunjuk (c1,rr.

LuJu'n. t j17g1 menulir (ccata oronarrs bcrdasarkan DefunJUk araJpul

kenampuan lllelaluj perenungan atau dapat tneramal atau tnembe kan

p.n!e,nbdnrf .,t, t,tt.t rrtrtn,,t. )ett tJtn\d ntan,,-ota.tg \x r. tr-e,rl tnyx,

kelebihan dan kemampuan tersebut sering disebut scbagai paranormal,,:iukuit.

orang piniar, dst Oranq-otung tcrsebut adalah orang .orang yang memperoleh

karontah dan il ! laduni yajrlt ilnlir yang cliperoleh l.rerdasarkan penrnjuk clari

Allah (Yuhyi.2000: 3)

J. Santet dan Ruwatan sebagai Fenomena Budaya Jawa

Berdasarkan data yang dikumpulkan menunjukl(an bahrva untuk mengatasi

agar terjaga dan tidak terkena santet maka djsarankan untuk melakukan ruwatan

dan seialu mendckatkan din pada Tuhan.

Dalam khasanah kebudayaan .ia\\ a. upacara ruwatan torsebut sudah

disebut dalam Kitab I'u:tako Ra/a l)ur\ra lJpacara ini beftuluan untuk

melnbebaskan bencam ganggxan Bathara Kala Adapun jenis orang yang perlu

segera dirxv,.at adalah jcnis orang vaitg terrrraslk golangan :ilkeita, scEcrtt

misalnva

.1) Oniang anrmg, vakli anak tunggal ],-atim piatll

\2J Kaddnu-kd.lmi, vakni dua bersaudara lakr-1aki perernpuan
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l3) Kemb.tr, dua anak keluar bersamaan dalam seha.i, lakilaki semua aiau

perempuan semua

\11 I)oDry , vakni dua anak keluar bersamaan dalam sehari, laki-laki perempuan.

i.:t't OoncLLn! liu:;th, kembar yang satu putih yang satu hitam

l6)ltNung(iint ngar, kernbar yang lahimya lain hari.

\'7 ) Sdkrrl Ju. kembartunggal bungkus lahim)'a bersanaan , dan iain.

Sebagai s]'arat yang harus dipenuhi untuk upacara Ruwatan adalah

]-rengguneanscsr.ll. Pada upacara ruwatan tcrsebut digunaki'ln aneka nlacam se"cjl

Sesatr tciscbut dapat dirumuskan dalarn tr!uh 1enis, t'aitu:

hasil peniinian:

i)dlu turttnt n,! t.tdir i dan padi.lagLrng. kelapa. pisang, buah-buahan.

)'dlu kc.itntpu taituwaiuh. semangka. kelimun, krai

l'ala kuptntlhentairu ketela pohon, ubi rambat. ubi. gembili, gadhung.

Alat perlanian vaitu gatu, waluku. pacul, dhandhang, llnggrs, lempag, bendho.

lading. ar]t. cengkrong. caping, pecut.

;\lat dapur railu /unJang. kencen,p, kentlhtl. katlt. genthong, pcngllran, \4dlun,

kukusttn, t-mvtlt. r'ry, kalo, hodhug hukul, rntllang,.tirrur, 1tt. solet, tenk dan

paml

Tcrnakrunggas vaitu sapi. kerbau. kambing, angsa. ilik. ayam. menthok, bunu1g

perlulut. bunnlg merpati. rkan lele

Sinjangkarn vaitu poleng, gadhung mlah, bango rLrlak, tuluh watu. dingrr\

pandhan binethot

'erlcnylap.n rrJur )arru I kar. oarLal. rr,'ri



Makanan yaitu tumpeng robyong, tumpeng urubing damar, sekul suci, ambengan

dengan lauk-pauk lenglap- nasi 1lset. nasi golong. golong se*1, nasi uuduk,

ingkung ayam, lulut dari ketan.

Macam-macam jenang, pisang sanggan. kembang dan kemeb-an.

Sajen tersebut di atas dapat puia lebih disederhanakan, dengan diambil

dari tiapjenis yang pokok-pokok saja untuk memenuhj persyaratan ruwatan Sajen

seperti tersebut dapat dikatakan sederhana- namun telah mencukupi keperluan

dalam perlengkapan I{u\ratan \jurwakala

Disamping itu masyarakat Ja\\,a mempunvai sarana penolak bala yang iain

berupa hdung yang bila dibacekan dan dilembangkan terus 1'nenenis akan bersilit

sepeftr rnantra Kidung tersebut diseb Dl K d uttg Ru\teksd Ing ,, e ng!

Adapun makna darl leks Kdnlg l?ut|1(kv Ing lilcrgr adalah:

Ada nyanyian yang menjaga di malam hari. Kukuh selamat terbebas darj penyaklt

.Terbebas dari semua malapetaka Jin setan jahatpun tidak berkenan. Guna-

gunapun tidak ada yang berant. Juga perbuaian jahat. lllnu orang yang bersalah

Api dan juga air Pencuripun lauh tak ada ,'-ang menuju Guna-guna saktipun

lenyap. Semua penyakitpun bersama-sama kcmbali Berbagai hama sama sama

habis l)ipandaig dengan kasih sa-vang Semua sen-lata lenyap Sepenr kapuk

jatuhnya besi Semua racun menjadi hambar. Binatang buas.Jinak. Kayu alaib dan

tanah angker Lubah landak. rulah manusia, talah mjring. Dan tempat mcrak

berkipu lempat tinggal scmua badak. Waiau arca dan lautan kering Pada

akhirnya, semua selamat dan setahtera. Dikelilingr bidadari. Diiaga oleh malaikat

Semua rasul menyatu lncnjdai berbadan tunggal Hati Adarr, olak Baginda Sis.
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bibirku Musa, napasku Nabi Isa AS. Nabi Yakub mataku. Yusuf wajahl'-u. Nabi

Dawud suaraku. Nabi Sulajrnan kesaltianku. Nabi lbrahim nyau'aku Idris di

rambutku. Bagirda Ali kulitku. Darah daging Abu Bakar llmar Tulang Baginda

Lisma Sumsumku fatimah yang mulia. Siti Aminah kekuatan badanku A1'ub

iialam ususku. Nabi Nuh dr Jantung. Nabi Yunus di ototku. Mataku Nabi

Vuhammad Wajahku rasul. Dipaln-ingi oleh syanat Acialn Sudair rneliputr

sclLrruh para nabi. Menjadi satu dalam tubuhku.

licladian berasal dan biji yang satu Kemudian berpencar ke selunLh

lunra I er rmbas oleh zatN]a Yang membaca dan rnendengarkan Yarg rnenya|n

ian men--rnparrnl'a Mcnjadi keselarratar badan Sebagar sarana pengusjr .lrka

alibacaka0 dalarn air Drpakai mandi perawan tua cepat bersuaml (lrang gila ccpat

scn]buh lrka ada orang didenda cucuku. aiau orang )ans Lcrbclcnggu kcbcratan

hutang, maka bacalah dengan segera, di nralam hari llacalah dengan sungguh-

sungguh sebelas kali, maka tidak akan iadi didenda Segera ierbayarkan oleh

fuhan, karena Tuhanlah yang menjadikannya bcrhutang. Yang sakit scgera

sembuh .|ka ingin bagus menanam padi. beryuasalah sehari semalam.

Kelilrngllah pematangnya Bacalah nyan-vran itu Semua hama kelnbali. Jika

engkau pergi berperang Bacakan kc dalaln nasi. makanlah liga suepalr. nrusLthnu

tcrsihir tidak ada yang berani Selamat di medan perang.

Siapa yang dapat melaksanaka . Puasa nrrltih dan minu air pulih selama

.10 hari- Cai bangun \\aku subuh, bersebar dan bersl'ulur dL haii. ins)a Allah

tcrcapai sen]ua cita-cit3m'-! dan searua sanak kelualgamu dan dava kekuatan

sepcrti !''ang mengikatku kctika d1 Kallaga.



Adapun teks tembang Kidang Rumeksa Ing ttlergt adalah sebagai beikut:

Dhandhanggula

Ana kidung rumeksa ing wengi

Teguh ayu luputa ing lara

Luputa bilahi kabeh

Jin setan dhatan pumn

Panel[han tan ana wani
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Miwah panggawe ala
Gunaning wong luput
Geni atemahan tirta
Maling adoh tan ana ngarah mring mami
Guna duduk pan sima

Sakabehing lara pan samnl,a bali
Sakeh ngama pan sami miruda
Welas asih pandulune
Sakehing braja luput
Kadi kapuk tibaning wesi
Sakehins wisa tawa
Sato gaiak lulut
Kayu aeng lemah sangar
Songing landhak guwanjng wong lemah miring
Myang pokiponing merak

Pagupakaning wa.ak sakalir
Nadyan arca myang segara asat
]'emahan aahavu kabeh
Apan sarira ayu
lngideran kang widadari
Rineksa malaikat
Sakathahing rasul
Pan dadi sarira tunggal
Ati Adam uteku Baginda Esis
Pangucapku ya Musa.

Napasku Nabi Musa linuwih
Nabi Yakub pamyarsaningwan g
Yusup ing rupaku mangke
Nabi Darvld swaraku
Jeng Suleman kaselrten mami
Nabi lbrahim nyarvaku
Edris ing rambutku
Bagendha Li kulitinglvang
Getih daging Abu Bakar singgih
Balung Bagenda Usman

Sungsumingsun Patimah linurvih
Srh Aminah baFrning angga
Ayub ing ususku mangke
Nabi Nuh ingjejantung
Nabi Yunus ing otot mami
Netmku ya Muhammad
Pamuluku rasul
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Pinanngan Adam sarak
Sampun pepak sakathahing para nabi
Dadya sarira tunggal

Wiji sawiji mulune dadi
Apan pencar saisining jagat
Kasamadan dening date
Kang maca kang angrungu
Kang anurat katlg anyimpeni
Dadi aluning badan
Kinarya sesembur
Yen winacakna ing toya
Kjnarya dus rara gelis lakl
Wong edan nuh rvaras

Lamun ana wong kadhendha kaki
Wong kabanda wong kabotan utang
Yogva wacanen den age
Nalika tengah dalu
Ping sarvelas macanen singgih
l-uwar saking kabanda
Kang kadhendha rvurung
Aglis nuli sinauran mring hyang
Suksma kang utang puniku singgih
Kang agring nuli waras

Lamun arsa tulus nandur pari
Purvasaa sawengi sadina
lderana galengane
Wacanen kidung iku
Sakeh ngama sami abali
Yen sira Iunga perang
Wateken ing sekul
Antuka tigang pulukan
Musuhira rep sirep tan ana wani
Itahalu ing payudan.

Sing sapa reke bisa nglakoni
Amullva lawan anawaa
Patang puluh dina rvae

Lan tangi wektu subuh
l,an den sabar sukuring ati
lnsya Allah tinekan
Sakarsanireku
Tumrap sanak rakyatira
Saking sarvabing ngelmu pangiket mami
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Duk aneng Kalijaga.

2. Kidung Sekar Artati
Dhandhanggula

Ana kidun!r arembang Arlat j
sapa !\rulla reke aaan inglvang
duk ingsun ana ing ngare
min'ah duk aneng gunung Ki Artati lan
Wisamarfi ngalih arall ping tiga
A.ladaya tengsrn,
aran ingsun duk jejaka
manekya aran Isma'il Jatimalangis
aneng tengahing _jagat.

Sapa \vemh kentbang tepus kaki
\a\at \rerul- re\e n flad1va I rry6atp;rr,.e. .,,; L rpe
.apa \\rJh irf fanutu sa\at .dtstl. nt:rerr \\crt
.,n;hdn \\onp r;.1agar kan; arrgidun; r^L l.rzr.rlrJnr J\ \!:r nenJrr
ing sadina sarvengi sawabireki sanva cinipta dadva

Kang sinedya tinekan ing Widdhi
kang kinarsan dumadakan ana tur rinekseng pangerane
nadyan tan weruh iku lamun sedya mudya iemadi
sesandi ing nagara angumbara wlku
durnadi sarira tunggal
tunggal jati-swara amor ing Artati
aran Sekar Jempina

SomaLrratn'a an Panitn 'rii'r lrrtr J\\dn -ntl . pqJh
datan pisah saparane
panpuma satuhu
yen nirmala tvaluya lati
kena jng kene kana ing wasananjDun
alel uluk Arrksuksma cahla enrng
JUmeneng aneng Artaii anom tan kencrg iuw3

Tigalana kamulanireki
Nila ening arane duk gesang duk mali
T arangsuk.na-ne lan 5ut\ma ngurnbarci\r,
1ng asmara mor
raga yekli durung darbe peparab
duk anome iku



ge godhongan miwah wewerangkan
sih ing Hyang kabasmi kabeh
tan anajanma kang wruh yen weruha purwaning dadi
candhi sagara wetan
ingbar karuhun
kahyanganing Sang Hyang Tunggal
sapa reke kang jumeneng mung Artati katon
tengahing tawang.

Gunung Agung sagara Serandil
Iangit iku amengku buwana
kawruhana inu atine
gunung sagara umung guntur sirna
kang mengku bumi langit bawana rugsa
dadva karvruh iku
mudya mad]'aning awiyat
mangasrama ing gununq aqune
sabumi cecandhr ing sagara

Jin Pral'angan Padha rvedi asih
samya asih sakehing drubiksa
angcksa siyang dalune inukano anernpuh/lumpuh
tan tumama ing awak-mami
kang sedya tan raha.ja
sadaya linebur sakehe kang nedya ala
laruf sirna kang nedya becik basuki
kang sinedya rvaluya.

Siyang dall..r rinekseng Hyang Widdhi sasedyane

tinekan ing Suksma
kaidepan janma akeh aran wikunlng
\\'lku rvikan iir ing pudya semadi
dadi sasedvanira
mangurah linuhung
peparab Hyang'Iigalana
kang asimp€n yen tu$ajuh jroning ati
kalis sagung durjana.

Ycn kinarya atunggx 1\'ong sakii
ejin svaitan tan rvaru angambah
nneksenq malaikat
nabi wali angepung
sakeh lara pada sumingkir
ingkang nedya fitnah
marang a\4ak ingsun
rinusak denirg Pangeran



iblis Iakrat sato mara pada mati
tumpes tapis daya

l- Kidun.-s Jati Mulya
Dhandhanggula

Ara I rdung sun angrdung rvengi
bebaraun duk amrem \lntca
Batara Gu.u pangadege
lumal'u Sang Hyang Balu
alembe\aD Asmara-enrn,,
ngadeg pangalvak teja
kang angidung iku
yen kinarya angaur:ia
myang lelungan gusti gefting dadi asih
sYartan sa1o sumimpang

Sakatahing upas tawa sarri
lara roga rvaluya nirmala
tulak hnggul kang oanellau,e
duduk pada kawangsul
katawuran saguning sikir
ngadam makdum sadava
datanpa pang.ungu
pangucap lawan pangrasa
myang paningal kang sedva tulneka nafi
pangreksaning malaikat

Jabaril ingkang angemonei
milanipun katetapan iman
dadi angandel atine
Ilrail puniku
kang rumeksa ing pati urip
Israpil dadi damar
padangjroning kalbu
Mikail kang angsung sandang
lawan pangan enggale l:atekan kaDlr
sabar Ian ananma

JatJu Zat n1eng pamujrnrng wengi
balc'ards) se(al,ane mulra kirun iMunl,ar) .aka
1\a Naktrun fNakir) atun!p
saka kr$a gadane wesl
nuiak panggawe ala

tengeii nggone
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safu lawan mungsuh
pangeret taraju'rrijal
ander-ander kulhu balik kang linuwih
ambalik lara roga

Dudur majenge ajatu'lkursi
ungguhe atine surah an'am
pangleburan lara kabeh
usuk-Lrsuk ing luhur
ingaranan telenging langit
nenggih Nabi Muhammad
kawekasan iku atunggu latri lan sivane
kinedepan ing tumuwuh wedi asih
tunduk nelnbah naring wang.

Satru mungsuh mundur pada wedi
parridangnne baitu'lmukaddas
tulak balik pangreksane
pan nabi palang puluh
awch wahvu inc awak-rnami
para Nabi Wekasan
sabda Nabi Daud
apetak 13aginda Hamzah
kincweden sato mara padha mati luput
1ng \!lsa guna.

Pepayone godhong dhukut Iangit tali barat kurnandhang ilg tarvang
tinundha tan katon mangke
arajeg gunung sewit

tala sulra rng lullur-mami
kabeh padha rumeksa
angandhangi mungsuh
anulak paneearve ala
lara roga sumingkir langkung anebih kang
agring dadi waras

Gunung sewu dadya pager mami
katon l}1Lrrub sakehing tumingal sirna
salwir lara kebeh
Iuput ing tu-ju teluh
tarag nyana lenunll alenssi
mondhong gambar suminggah
Sd Sadana lulut
puniku sih ralxnatuilah
ralmat lati jumeneng rahmat jasmani
il''a Sang Jatimulya
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Ingaranan Rara Sumbaningsih kang tumingal
padha sih sadaya kedhep saparipolahe
lelara sima larut
tan tumama ing awak mami kang sangar dadi tawa
kang agething lulut memolone sifat rahman
iya rahmat rahayr pangreksaneki
sarana nganggo pethak

Yen lumampah ingkang mulat wngrarin
singa barong kang padha rumeksa
gajah meta ing wurine
macan galak ing ngayun
naga raja ing kanan kering
singa mulatjnh tresna
marang awak ingsun
lelembut ing nusa Jawa
samva kedhep antu lawan teluh bumi
ajrih lunralru nginthar

Yen \inimpen ila\ a sal,allr
upas bruwang.acun miwah banjar sakeh bedhil buntu kabeh
jemparing towok putung
pan kumleyang tibanireki
miwah salwiring braja tan tumama
mring sun tuju teluh tarugnyaoa
padha bali sagung sambang padha wedi
madhep kedhen saya.

4. Kidung S€kar Marwati

Dhandhanggula

Ana kidung ing kadang Mar Mati
among tuwulr ing kawasani ra nganakaken saciptane
kakang Karvah puniku
kane rum€Lsa saaira-maml
anakakaken sedya ing kawasanipun
aji a.i-ari ika
ama1augi laku ing kawasaneki
nganakaken pangarah.

Punang Getih ing rahina *engi
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ngrerewangi ulah kang kawasa andadekaken karsane
Puser karvasanipun
nguyu-uyu sabarva mami
anuruti panedha kawasanireku
sangkep kadang ingsun papat
kalimane pancer rlrrs dadi sa*iji
tunggal sawuiud ingwang

Mangkya kadang ingsun kang umijil
saking marga hina par€ng samya
sadina amor anggone
kalawan kadang-ingsun
ing kang ora umijil saking
rnarga hina punika
kumpule lan ingsun
dadi Makdum sarpin slra
wcwavan{:anin! Zat reke dadYa kanthi
sapa.an datan pisah

Ycn angjdung sanvi den peperri
amcrluleya golong lclima
takir Donthans we\\,adhahe
irvak-irvakanipun
ulam tasik rawa myang kali
lawan ulam beneawan mawa eantaliDun
rong supit winungkusana
dadya iimang wungkus artanya nvaduwit
sawunfkuse nunii(a

Tumpan gena ponthang anva\.,1t i
dadva ltmane ulngkus
ponthang lima sinung sekar cepakane
roro sapolhanganipun
kembang boreh dupa lrva kari
memetri ulubira
dongane MaJemu' poma diDun lakonana
saben nuju dina kalahiraneki agung salvabe uga.

Balik lamun on den lakoni
kadanpireku samva rencana
temah usa saciDtane
sasedyanira wurung lau.an luput
pangarahneki sakarsanira wigar
anssasar tanDanfuk
barang ine sakayunira
marma kaki eling-elingen sayekti
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B,A.E V

KfsI\!P{'L.!\

Sanici adalah jln;ii hitdin. anin'ia ;linii yang dikcmbangkan olch

n]asr:aiakat lokal, bciasal dan Aiab \ang dikcmbanekan mc;ur.:t kondisr lokal

inasing-ir,asing. llinu icascbui nicmaniMikan kckuaian dan cncigi r-ang

drkcluarkan dan dibangu; aias iiasai olah ia:a- kaisa ilan pikir :iang

ineinanfaaikaii cnorgi aiam, dan kekuaian supranatilral Ilitu ieisebut beisifat

r'(ru9k:tn. tarctl b1'Jl .J otet ',tl: - ...ik : .t,..tlil: aiih,.. (et-gtnati

orang',anc ia3in dicapatnla dengan cara insLan dan ltdak lentcstinya Orang

\ aug dikenaj saitct btsa -cakrr vans sulir didercksr dai sisj medrs atau babkan

meninqgal dunia

L{enumt data lang dikumpulkan- dapar drarnbrl kesimpuian bah*a

pcrlgerlian santct fiempun\'ai k€sarnaan dcn-gaN sjhil Selanjutnla sthir

rc.sebut kemudian droiah dalanr kont.Ls loktl sehinggr bagj orang \rng
lart;n! ..hrar r-""-L,,1 ,--r-^ ^r-* ,.nerasa|:an aliibsln\,3 a t3h jru !aktl

bingung. pikiran kacau. atau bahkan gi1a.

Ciri-cin pende.ita sanlet adalah, pcndenra pada awalnl,a tidak mcrasa

sakit Sakit yang didenta bcrsil'at menahun. disertai trnda-tanda berupa suara

alau bola api \{unculnya benda-benda atau binatanq secara liba{iba di sekirar

tempal trnggal atau tempat bekerla luunculn\a mirnpt mimpi vang

n]cn)eramkan. Penderita mcngalami halustnasi

Jcris santet- berdasarkan tujua[n]a santei diba!i mcfladr sanlct scksual.

santel kaner, santet perebutan hana

Pola santet dapat dideskipsikan sebagai berikut, pcngnman santet

melalui pengirirnan tenaca iDli ke sasaran lola pcneirinran santct trelalui

mcdia nl3lhluk halu5 diln pola Voodo Pola penvclnbuhan santer- adalah pola

tradisional, poia religius keagamaan- pola trenladuan pola ruqyair dan pola

tradisionai

Kendala pcnyembuhan santat pola lradisl(rtal, penyembuh merrlsa

kha*'atir disebut sebagai penipu atau pembohong atau ahli sihir. Bahlian
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ada yang menyatakan bahNa sebagian masyarakat berusala untuk

menaiikan adanya l^enoinslra tersebut dengan men)atakan bahwa hal itu

musyrik adanya. Demikian pula adanya pendapat masyar-dkat yang secara

semena-mena menghakimi bahrva para penyembuh ini dituduh s€bagai

orang yang sengaja m€nciptakan alau memindahkan b€nda-benda tersebut

rurtuk tujuan komersial

Sartet sebagai bagian kearilan lokal, ka.ena kemampuan yang

dimiliki oleh paranormal karena penguasaan yang sangat kual terhadap

kearifan lokal Jawa dengan latihan yang sangat kuat dan laku yang

dijalani. Untuk mengatasi aear terjaga cian iidak terkena santet naka

disarankan untuk melakukan ruwatan dan selalu mendekatkan diri pa&

Tuhan. Disamping itu rnasyarakat Jarva rnempunyai sarana penolak bala

yang lain berupa kjdung ).'ang bila dibacakan dan ditembangkan terus

menerus akan bersifal scpetli mantra Kidung lersebul disebut Li./urg

Rwneksct Ink lVengi
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